
Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 

VOL 4, No. 3, Oktober 2025, pp. 76 - 87 
p-ISSN: 2809-1655 (media cetak) 

e-ISSN: 2809-1981 (media online) 

Link Publikasi: https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JIMEB/issue/view/168 
DOI: https://doi.org/10.51903/r4s07848    ■  page 76 

 

 

 

The Influence of Social Media on Input-Output 

Transformation in Digital Production Project Management 
 

Elisabeth Juliana*1, Rosa Linda2 
1Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia 
Jl. Dr. Setiabudhi No. 229, Kota Bandung, Jawa Barat 40154, Indonesia 
Email: jul1ana@gmail.com*1 
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

 
Article history:  

 

Received : Aug 2025 

Revised  : Sept 2025 

Accepted  : Oct 2025 

Published : Oct 2025 
 

 In today's digital era, social media has become a central driver 

of change in communication, collaboration, and technology-

enabled project management. This study aims to investigate the 

impact of social media adoption on input–output 

transformation efficiency in digital production project 

management. Using a mixed-methods sequential explanatory 

design, multiple linear regression was conducted in the 

quantitative phase on 120 digital project professionals, 

followed by qualitative follow-up interviews with 10 key 

informants. The results show that the frequency of use, level of 

digital collaboration, and platform integration all have a 

significant positive impact on the effectiveness of converting 

resources into digital outputs, with an adjusted R² of 0.624. 

Qualitative findings also demonstrate that social media is a 

catalyst for information sharing, team coordination, and 

productivity. Theoretically, this study applies the Leontief 

Input–Output model to online settings, and practically, it offers 

strategic implications for project managers to streamline social 

media to improve resource and workflow efficiency. The 

novelty lies in empirically validating social media as a 

mediating variable within the Leontief Input–Output 

framework for digital production projects, offering a new 

socio-technical perspective on project efficiency. 
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ABSTRAK 

Di era transformasi digital yang dinamis, media sosial memainkan peran penting dalam mengubah pola 
komunikasi, kolaborasi, dan manajemen proyek berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi transformasi input–output dalam 
manajemen proyek produksi digital. Menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial 
eksplanatori, tahap kuantitatif dilakukan melalui analisis regresi linier berganda terhadap 120 responden 
profesional proyek digital, diikuti tahap kualitatif melalui wawancara mendalam dengan 10 informan kunci. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan, intensitas kolaborasi, dan integrasi platform 
media sosial berpengaruh signifikan terhadap efisiensi konversi sumber daya menjadi output digital dengan 
nilai Adjusted R² sebesar 0,624. Analisis kualitatif menguatkan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
media sosial berfungsi sebagai katalis sosial yang mempercepat aliran informasi, memperkuat koordinasi tim, 
dan meningkatkan produktivitas. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan model Input–Output 
Leontief dalam konteks digital, sedangkan secara praktis, memberikan panduan strategis bagi manajer proyek 
untuk mengoptimalkan media sosial dalam mengelola sumber daya. Kebaruan penelitian terletak pada 
pembuktian empiris media sosial sebagai variabel mediasi dalam kerangka Input–Output Leontief pada 
proyek produksi digital, yang menawarkan perspektif sosioteknis baru terhadap efisiensi proyek. 

Kata Kunci: Media Sosial, Transformasi Input–Output, Efisiensi Proyek Digital, Kolaborasi Daring, 
Manajemen Proyek Produksi. 
 

1. PENDAHULUAN 

Di era bisnis digital yang bergerak begitu cepat, proyek-produksi berbasis digital menuntut manajemen yang 
mampu mengubah input menjadi output secara lebih efisien dan adaptif (Jamaludin et al., 2024; Mai & 
Khalid, 2025). Produksi digital tidak hanya menyangkut sekadar pemakaian teknologi, tetapi juga perubahan 
dalam pola kerja, kolaborasi tim, dan aliran informasi antar pemangku kepentingan. Dalam konteks 
manajemen proyek produksi digital, transformasi Input-Output menjadi sebuah kerangka penting karena 
menggambarkan bagaimana input (sumber daya, data, ide, komunikasi) dapat diubah menjadi output (produk 
digital, konten, layanan) dengan kualitas dan kecepatan yang kompetitif. Di sisi lain, kemunculan media 
sosial sebagai platform komunikasi dan kolaborasi menghadirkan potensi baru dalam manajemen proyek 
termasuk di dalamnya produksi digital. Oleh sebab itu, penting untuk memahami bagaimana media sosial 
dapat memengaruhi proses transformasi Input-Output dalam manajemen proyek produksi digital, agar 
organisasi dapat memanfaatkan platform ini secara strategis dan efektif. Penelitian ini hadir untuk menjajaki 
dinamika tersebut secara sistematis. 

Dalam konteks ekonomi digital global, (Laradi et al., 2024; Pineda et al., 2024) dan (Zhao et al., 2024) 
menyampaikan bahwa penggunaan media sosial terbukti berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan 
nilai tambah pada proyek-proyek kreatif berbasis teknologi, karena platform ini memfasilitasi aliran 
informasi, pengetahuan, dan kreativitas antar-aktor proyek. Namun, tingkat adopsi media sosial untuk 
keperluan manajemen proyek sejauh ini belum merata; bukti empiris menunjukkan bahwa meski manfaatnya 
ada, implementasi di tingkat organisasi dan tim sangat bergantung pada konteks dan kapabilitas sumber daya 
manusia sehingga belum semua proyek memanfaatkan platform ini secara optimal (Al-aloosy et al., 2024) 
dan (Gaspars-Wieloch, 2021). Data survei industri pada sektor AEC yang di analisis oleh (Huang et al., 2022) 
juga mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial cenderung sporadis dan lebih banyak diarahkan pada 
aktivitas pemasaran eksternal dibandingkan fungsi koordinasi dan komunikasi internal proyek, sehingga 
pemakaian platform ini dalam praktik manajemen proyek masih terbatas. Selanjutnya, (Zhang et al., 2023) 
dan (Özsoy & Sezgili, 2024) menyatakan bahwa tinjauan sistematis literatur mengenai manajemen proyek 
dan transformasi digital menunjukkan bahwa hubungan antara keduanya masih terfragmentasi dan kurang 
mendapatkan eksplorasi yang mendalam. Sementara itu, dalam konteks industri jasa produktif, transformasi 
digital dilaporkan memiliki efek positif terhadap inovasi teknologi melalui jalur Input–Output seperti 
peningkatan produktivitas dan akumulasi pengetahuan (Ding et al., 2024; Lai et al., 2023) dan (Vărzaru & 
G. Bocean, 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun potensi media sosial dan transformasi digital 
dalam manajemen proyek produksi sangat besar, implementasi praktis dan penelitian empiris yang 
menghubungkan keduanya masih terbatas. 

Tinjauan literatur telah menunjukkan bagaimana media sosial telah dipakai dalam manajemen proyek dari 
sisi komunikasi, kolaborasi, dan manajemen pengetahuan. Sebuah studi naratif oleh (Karimi et al., 2024) dan 
(Van Tran et al., 2024) menyimpulkan bahwa media sosial dalam manajemen proyek berpotensi untuk 
meningkatkan berbagi informasi, engagement tim, dan relasi antar-aktor proyek, namun juga menghadapi 
hambatan adopsi karena kurangnya strategi adopsi. Begitu pula, penelitian lain menunjukkan bahwa media 
sosial dalam proyek dapat membantu dalam umpan balik tim dan kinerja tim dalam proyek konstruksi, 
terutama melalui mekanisme pengetahuan dan interaksi informal (Senaratne et al., 2021; Wang et al., 2021) 
dan (Af Hällström et al., 2021). Di dalam transformasi digital manajemen proyek, beberapa studi 
menyebutkan bahwa tema-tema seperti integrasi sosioteknis, metodologi, dan tata kelola menjadi kunci 
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dalam memahami bagaimana organisasi melakukan transformasi digital dalam lingkungan proyek (Lima et 
al., 2023) dan (Zhixue Liu, Ding, et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut memberikan landasan penting 
untuk melihat bagaimana media sosial dan transformasi digital berpadu dalam konteks manajemen proyek 
produksi digital, namun belum banyak yang secara khusus mengkaji transformasi Input-Output sebagai 
variabel utama. 

Meskipun literatur telah mengungkap bahwa platform media sosial meningkatkan efektivitas tim proyek 
melalui mekanisme kolaborasi dan berbagi pengetahuan, penelitian yang secara eksplisit menelaah 
bagaimana media sosial memfasilitasi atau menghambat proses transformasi input menjadi output dalam 
proyek produksi digital masih sangat terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital 
bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan sebuah proses manajerial kompleks yang melibatkan perubahan 
budaya organisasi dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia (Trenerry et al., 2021) dan (Imran 
et al., 2021). Selain itu, riset lain mencatat bahwa transformasi digital dalam konteks UMKM Indonesia masih 
menghadapi kekurangan implementasi dan kaitan yang jelas dengan aliran input-output dalam proses 
produksi (Ayu Kusumawardani et al., 2024; Yang Liu, Fan, et al., 2023) dan (Beimborn et al., 2022). Dengan 
demikian, terdapat kebutuhan untuk menyelidiki integrasi antara media sosial, aliran Input-Output, dan 
manajemen proyek produksi digital sebuah pendekatan yang hingga saat ini belum terwakili secara memadai 
dalam literatur manajemen proyek dan transformasi digital. Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak 
berfokus pada aspek teknis transformasi digital, sementara peran media sosial sebagai variabel yang 
memoderasi efisiensi transformasi Input–Output belum diuji secara empiris secara mendalam. Oleh karena 
itu, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan analisis media sosial dalam 
kerangka teori Input–Output untuk memahami dinamika transformasi produksi digital secara komprehensif. 

Penelitian terdahulu cenderung menyoroti aspek teknis dari transformasi digital, namun belum banyak yang 
mengaitkannya secara empiris dengan peran media sosial sebagai variabel yang memengaruhi efisiensi aliran 
input dan output dalam konteks proyek digital. Kekosongan penelitian ini menunjukkan perlunya pemahaman 
baru mengenai bagaimana interaksi sosial digital berkontribusi terhadap optimalisasi sumber daya dan 
produktivitas proyek. Berdasarkan identifikasi gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
pengaruh penggunaan media sosial terhadap proses transformasi input menjadi output dalam konteks 
manajemen proyek produksi digital. Secara spesifik, penelitian akan mengeksplorasi bagaimana media sosial 
sebagai mekanisme komunikasi, kolaborasi, dan manajemen pengetahuan memengaruhi aliran input (data, 
ide, tim, komunikasi digital) menjadi output (produk konten digital, layanan digital) dalam proyek produksi 
digital. Kontribusi kebaruan penelitian ini adalah pengujian empiris peran media sosial sebagai variabel 
mediasi dalam model Input–Output Leontief untuk konteks manajemen proyek produksi digital, suatu 
pendekatan yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur terdahulu. Berdasarkan uraian tersebut, 
pertanyaan penelitian yang hendak dijawab adalah: Bagaimana media sosial memengaruhi efisiensi 

transformasi Input–Output dalam manajemen proyek produksi digital? 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Peran Media Sosial dalam Transformasi Digital Proyek Produksi 

Media sosial telah berkembang dari sekadar alat komunikasi menjadi sarana strategis yang mempengaruhi 
cara organisasi mengelola kolaborasi dan inovasi dalam proyek digital. Studi oleh (Altamira et al., 2023; 
Wibawa et al., 2022) dan (Prihatmoko & Setiyadi, 2024) menjelaskan bahwa media sosial berperan dalam 
menghubungkan pelaku industri kreatif dengan audiens mereka, sekaligus memperkuat komunikasi internal 
melalui pertukaran visual dan ide. Penggunaan media sosial juga memungkinkan integrasi yang lebih baik 
antara tim lintas fungsi dengan proses digitalisasi proyek sehingga mempercepat aliran input menuju output 
yang lebih efisien (Podgórska, 2022) dan (Jian Liu et al., 2023). Dalam konteks ini, media sosial bertindak 
sebagai mekanisme transfer pengetahuan dan sarana reflektif yang memperkuat proses kreatif dan produktif 
dalam proyek digital. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek promosi dan 
komunikasi, bukan pada mekanisme transformasi Input-Output secara terstruktur. Oleh karena itu, eksplorasi 
empiris yang mengaitkan media sosial dengan peningkatan efisiensi produksi digital masih menjadi ruang 
penelitian yang terbuka lebar. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam membangun hubungan sosial yang 
memperkuat koordinasi dan kolaborasi dalam tim proyek. Dalam konteks wirausaha kreatif, (Yadav et al., 
2024) dan (Tajpour et al., 2023) menemukan bahwa kolaborasi digital dapat mendorong keunggulan 
kompetitif melalui pemanfaatan media sosial sebagai ruang pertukaran ide dan inovasi. Hal ini menunjukkan 
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adanya hubungan tidak langsung antara media sosial dan transformasi hasil kerja dalam proyek berbasis 
digital. Namun, penelitian tersebut belum mengulas secara mendalam mekanisme hubungan sebab-akibat 
antara kolaborasi digital dan produktivitas proyek produksi. Jika dikaji lebih lanjut, potensi media sosial 
sebagai alat penggerak efisiensi dapat diukur dari bagaimana input seperti ide, data, dan keterampilan diubah 
menjadi output melalui interaksi digital. Dengan demikian, media sosial seharusnya tidak hanya dilihat 
sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai katalis dalam sistem manajemen proyek berbasis produksi digital. 

2.2. Studi Terdahulu Mengenai Manajemen Input-Output dalam Produksi Digital 

Dalam konteks manajemen produksi digital, berbagai studi menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya 
agar mampu bertransformasi secara efektif dari input menjadi output yang bernilai ekonomi. Penelitian oleh 
(Lutfi et al., 2022; Nassani et al., 2023) dan (Sudibyo & Pratiwi, 2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi digital memperkuat efisiensi produksi dan mengurangi kesenjangan informasi antar 
divisi proyek. Penerapan digitalisasi ini terbukti mampu meningkatkan kecepatan serta akurasi dalam 
pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada kinerja produksi. Demikian pula, (Fu et al., 2023; 
Munifah et al., 2023) dan (Mehedintu & Soava, 2023) menemukan bahwa metode variable costing dalam 
sistem akuntansi UMKM memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas aliran Input-Output di 
lingkungan bisnis digital. Hasil-hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana digitalisasi memperkuat 
koordinasi antar komponen produksi yang sebelumnya sering berjalan secara terpisah. Akan tetapi, studi-
studi tersebut belum menempatkan media sosial sebagai komponen integral yang mempengaruhi efektivitas 
transformasi Input-Output dalam proyek produksi digital. 

Sementara itu, penelitian terlebih dahulu menegaskan bahwa penerapan teknologi sosial-digital mampu 
meningkatkan kemampuan adaptif dan produktivitas organisasi. Studi oleh (Yang et al., 2023) dan (Anthony 
Jnr, 2021) menekankan bahwa digital transformation memperkuat konektivitas antar departemen melalui 
mekanisme komunikasi berbasis platform daring. Namun, sebagian besar penelitian serupa masih menilai 
output hanya dari perspektif efisiensi biaya, tanpa meninjau secara empiris bagaimana media sosial 
mempercepat konversi input menjadi output melalui interaksi antar individu dalam proyek digital (Sun, 2023) 
dan (Jiamin Liu et al., 2023). Dalam konteks manajemen proyek, fenomena ini mengindikasikan bahwa faktor 
sosial dan teknologi perlu dipadukan dalam model konseptual yang lebih komprehensif. Oleh sebab itu, 
diperlukan kajian yang mampu menautkan penggunaan media sosial, transformasi digital, serta dinamika 
Input-Output secara simultan. Penelitian dengan orientasi seperti ini akan memperkaya pemahaman teoretis 
sekaligus memperkuat kontribusi praktis dalam bidang manajemen proyek digital. 

2.3. Kesenjangan Penelitian dan Landasan Teoretis 

Kajian literatur menunjukkan adanya kesenjangan konseptual dan empiris dalam hubungan antara media 
sosial dan transformasi input-output pada proyek digital. Menurut (Lee et al., 2022) dan (Latupeirissa et al., 
2024), mengenai transformasi kota cerdas menguraikan pentingnya digitalisasi dalam sektor publik, namun 
tidak menyoroti integrasi media sosial sebagai alat transformasi informasi produksi. Selain itu, (Liadeli et al., 
2023; Unnava & Aravindakshan, 2021) dan (Umah et al., 2024) menemukan bahwa promosi media sosial 
berpengaruh terhadap engagement pengguna tetapi belum berdampak signifikan terhadap peningkatan 
efisiensi produksi digital. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa dimensi sosial dari media digital 
belum diintegrasikan secara penuh dalam model produksi berbasis proyek. Lebih lanjut, sebagian besar 
penelitian masih memisahkan variabel sosial dan teknologi, padahal keduanya saling berkaitan dalam 
menentukan efektivitas proyek digital (Szalkowski & Johansen, 2024) dan (Pesch et al., 2021). Dengan 
demikian, muncul kebutuhan untuk merumuskan model teoritis baru yang memadukan peran media sosial 
dalam sistem input-output produksi digital. 

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada teori Input–Output yang diperkenalkan oleh Leontief (1986), 
yang menjelaskan bahwa setiap proses produksi melibatkan keterkaitan antar sektor ekonomi melalui 
mekanisme pengubahan berbagai sumber daya menjadi output yang memiliki nilai ekonomi dan dapat diukur 
(Soza-Amigo & Doussoulin, 2024). Model ini memungkinkan analisis terhadap hubungan timbal balik antara 
faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, energi, dan teknologi dengan hasil akhir yang dihasilkan dari 
proses ekonomi atau operasional suatu proyek. Dalam perkembangannya, teori ini menjadi fondasi penting 
untuk memahami bagaimana efisiensi input dapat meningkatkan produktivitas serta nilai tambah di berbagai 
sektor, termasuk sektor digital yang berbasis teknologi (Erena et al., 2021; Krišt’Aková et al., 2021) dan 
(Chen et al., 2022). Studi oleh (Meglin et al., 2022) juga menunjukkan bahwa model Input–Output efektif 
untuk menganalisis transformasi ekonomi antar sektor serta distribusi hasil kerja dalam konteks 
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pembangunan regional, menegaskan relevansi teori Leontief di era transformasi digital. Dalam konteks 
manajemen proyek digital, pendekatan ini dapat digunakan untuk menilai bagaimana kombinasi sumber daya 
manusia, informasi, dan teknologi dapat dioptimalkan untuk menghasilkan output yang berkinerja tinggi. 
Oleh karena itu, teori Input–Output menjadi dasar konseptual bagi penelitian ini dalam menjelaskan 
bagaimana media sosial berfungsi sebagai katalis yang memperkuat efisiensi proses transformasi input 
menjadi output pada proyek produksi digital. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sekuensial eksplanatori, di mana tahap 
kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap kualitatif guna memperdalam pemahaman terhadap temuan yang muncul. Pendekatan ini 
dipilih karena topik penelitian menggabungkan aspek teknis dan sosial, yakni peran media sosial dalam 
memengaruhi proses transformasi input menjadi output pada proyek produksi digital. Data kuantitatif 
digunakan untuk mengukur pengaruh penggunaan media sosial terhadap efisiensi dan produktivitas, 
sedangkan data kualitatif memberikan konteks deskriptif mengenai pengalaman praktis para pelaku proyek. 
Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian tidak hanya menjelaskan hubungan statistik, 
tetapi juga menggambarkan dinamika interaksi manusia dan teknologi di dalam sistem proyek digital. Dengan 
desain ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman menyeluruh mengenai mekanisme 
pengaruh media sosial terhadap proses transformasi Input-Output dalam manajemen proyek berbasis digital.  

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini mencakup manajer proyek, tim kreatif, dan tenaga profesional digital yang 
terlibat langsung dalam proyek produksi berbasis teknologi dan media sosial. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria responden yang memiliki pengalaman minimal satu tahun 
dalam penggunaan media sosial untuk koordinasi dan pengelolaan proyek. Jumlah responden kuantitatif 
sebanyak 120 orang, sedangkan partisipan kualitatif berjumlah 10 informan kunci yang dipilih untuk 
wawancara mendalam hingga mencapai titik saturasi data. Instrumen pengumpulan data kuantitatif berupa 
kuesioner daring dengan skala Likert lima poin, sementara data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-
terstruktur dan dokumentasi proyek digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang 
representatif baik secara numerik maupun kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. 

3.3. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Konsep 

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel utama, yaitu media sosial sebagai variabel independen, transformasi 
Input-Output sebagai variabel dependen, dan efisiensi proyek produksi digital sebagai variabel mediasi. 
Variabel media sosial diukur melalui dimensi frekuensi penggunaan, intensitas kolaborasi, tujuan 
komunikasi, dan integrasi platform dalam alur kerja proyek. Transformasi Input-Output dioperasionalkan 
melalui indikator kemampuan tim dalam mengonversi ide, data, dan sumber daya menjadi keluaran digital 
yang terukur secara kualitas dan waktu. Efisiensi proyek digital diukur melalui perbandingan antara alokasi 
sumber daya dan hasil produksi, termasuk tingkat keberhasilan proyek serta peningkatan produktivitas yang 
dihasilkan dari penggunaan media sosial. Seluruh variabel dikembangkan berdasarkan karakteristik proyek 
digital yang menuntut kolaborasi cepat, adaptasi teknologi, dan ketepatan dalam pengambilan keputusan. 
Dengan kerangka operasional ini, analisis dapat menguji keterkaitan empiris antara faktor sosial, teknologis, 
dan produktivitas proyek secara komprehensif. 

3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif untuk 
memperoleh hasil yang komprehensif. Pada tahap kuantitatif, digunakan metode regresi linier berganda untuk 
menguji pengaruh variabel media sosial terhadap efisiensi transformasi Input-Output, didahului oleh 
pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna 
memastikan model memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Hasil perhitungan statistik 
kemudian diinterpretasikan untuk menemukan pola hubungan dan kekuatan pengaruh antar variabel. Pada 
tahap kualitatif, analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo 12 Plus untuk melakukan proses 
coding, kategorisasi tema, dan analisis hubungan antarkonsep. Kedua hasil analisis tersebut kemudian 
digabungkan melalui triangulasi metode untuk memperkuat konsistensi antara data numerik dan hasil 
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interpretatif. Dengan cara ini, penelitian dapat mengungkap hubungan sebab-akibat secara empiris sekaligus 
menjelaskan konteks sosial di balik penggunaan media sosial dalam proyek produksi digital.  

3.5. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap identifikasi masalah dan perumusan tujuan penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan penyusunan instrumen pengumpulan data yang sesuai dengan konteks proyek digital. 
Setelah dilakukan uji coba instrumen, proses pengumpulan data kuantitatif dilaksanakan melalui penyebaran 
kuesioner daring pada komunitas profesional dan jaringan proyek digital. Data yang diperoleh kemudian 
diolah untuk menemukan pola hubungan antar variabel, yang menjadi dasar penyusunan pedoman 
wawancara kualitatif. Wawancara mendalam dilakukan secara daring terhadap informan yang memenuhi 
kriteria pengalaman profesional dan keterlibatan langsung dalam penggunaan media sosial untuk manajemen 
proyek. Seluruh data dianalisis secara terpisah sesuai jenisnya, kemudian diintegrasikan dalam tahap akhir 
untuk membentuk kesimpulan yang utuh mengenai pengaruh media sosial terhadap transformasi Input-

Output dalam proyek produksi digital. Prosedur ini memastikan keterpaduan antara desain penelitian, analisis 
data, dan interpretasi hasil yang dihasilkan.  

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Untuk menjamin kualitas data yang diperoleh, penelitian ini melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
terhadap instrumen pada tahap kuantitatif maupun kualitatif. Uji validitas isi dilakukan melalui expert 

judgment dengan melibatkan akademisi dan praktisi di bidang manajemen proyek digital untuk menilai 
kesesuaian indikator terhadap konstruk variabel penelitian. Reliabilitas kuesioner diukur menggunakan 
Cronbach’s Alpha, dengan batas minimum 0,70 sebagai indikator konsistensi internal antar item pertanyaan. 
Pada tahap kualitatif, keabsahan data dijaga melalui member checking dan peer debriefing guna memastikan 
objektivitas interpretasi hasil wawancara. Selain itu, prosedur triangulasi sumber dan metode diterapkan 
untuk mengonfirmasi kesesuaian antara temuan kuantitatif dan kualitatif. Dengan langkah-langkah tersebut, 
penelitian ini memastikan bahwa hasil analisis memiliki tingkat keandalan dan kredibilitas yang tinggi baik 
secara empiris maupun interpretatif. 

4. HASIL DAN DISKUSI 

4.1. Hasil 

4.1.1. Gambaran Umum Hasil Kuantitatif 

Hasil analisis kuantitatif memberikan pemahaman awal mengenai hubungan antara variabel media sosial dan 
efisiensi transformasi Input–Output dalam proyek produksi digital. Analisis ini dilakukan untuk menjawab 
tujuan utama penelitian, yaitu mengidentifikasi seberapa besar pengaruh dimensi media sosial terhadap 
peningkatan efisiensi dan produktivitas tim digital. Melalui model regresi linier berganda, peneliti berupaya 
mengukur kekuatan hubungan antarvariabel secara objektif dengan mempertimbangkan konsistensi dan 
validitas data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen, dengan tingkat signifikansi yang berada di bawah 0,05. Dengan 
demikian, data yang diperoleh mampu memberikan dasar empiris untuk memahami bagaimana aktivitas 
media sosial mendorong efisiensi proses produksi digital secara terukur. Ringkasan hasil analisis regresi linier 
berganda yang menggambarkan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap efisiensi 
transformasi Input–Output disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien (β) t-hitung Sig. (p) Keterangan 

Frekuensi Penggunaan Media Sosial 0.321 5.42 0.000 Signifikan 
Intensitas Kolaborasi Digital 0.276 4.87 0.001 Signifikan 
Integrasi Platform Proyek 0.241 4.11 0.002 Signifikan 
Efisiensi Transformasi Input–Output 
(Y) 

Konstanta = 
1.132 

F = 
58.73 

0.000 
Model Layak (Adjusted R² = 

0.624) 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh dimensi media sosial memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan efisiensi proyek digital. Nilai koefisien terbesar terdapat pada frekuensi penggunaan media 
sosial sebesar 0,321, diikuti oleh intensitas kolaborasi digital dan integrasi platform proyek. Hasil ini 
menegaskan bahwa semakin sering dan terintegrasi penggunaan media sosial dalam proses manajemen 
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proyek, semakin tinggi pula efisiensi transformasi input menjadi output bernilai ekonomi. Nilai Adjusted R² 
sebesar 0,624 menunjukkan model memiliki kemampuan prediktif yang kuat, dengan lebih dari 62% variasi 
efisiensi proyek dijelaskan oleh variabel yang diteliti. Secara umum, hasil ini menegaskan relevansi empiris 
media sosial dalam memperkuat kinerja proyek digital modern. 

4.1.2. Visualisasi Hubungan Antarvariabel 

Bagian ini menyajikan hasil analisis dalam bentuk visual untuk memperjelas pola hubungan antarvariabel 
yang telah diuraikan pada analisis kuantitatif sebelumnya. Visualisasi diperlukan agar pembaca dapat 
memahami kecenderungan data secara intuitif, terutama mengenai bagaimana masing-masing dimensi media 
sosial berkontribusi terhadap efisiensi output proyek digital. Dengan menampilkan nilai koefisien regresi 
secara grafis, penelitian ini berupaya memperkuat argumentasi empiris bahwa media sosial memainkan peran 
fungsional dalam mengoptimalkan alur komunikasi dan koordinasi proyek. Penyajian visual juga membantu 
memperlihatkan perbandingan antar dimensi variabel yang mungkin sulit ditangkap hanya dari Tabel 
numerik. Pola hubungan antara dimensi media sosial dan efisiensi output proyek digital secara visual 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hubungan Dimensi Media Sosial terhadap Efisiensi Output Proyek Digital 

Gambar 1 menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media sosial memiliki pengaruh terbesar terhadap 
efisiensi output proyek digital, diikuti oleh intensitas kolaborasi digital dan integrasi platform. Implikasi 
manajerialnya, peningkatan frekuensi penggunaan media sosial dapat langsung mempercepat alur informasi 
dalam proyek. Selain itu, kolaborasi digital yang intensif mendorong koordinasi yang lebih sinergis antar-
tim, sementara integrasi platform yang baik mengurangi gesekan teknis dalam transformasi input menjadi 
output. Dengan demikian, manajer proyek disarankan untuk tidak hanya mengadopsi media sosial, tetapi juga 
merancang strategi penggunaan yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan sistem kerja digital.  

4.1.3. Hasil Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam proyek produksi digital berperan 
penting dalam memperkuat kolaborasi, komunikasi, dan manajemen pengetahuan antar anggota tim. 
Wawancara dengan partisipan mengungkap bahwa platform seperti Slack, Trello, dan WhatsApp Business 
digunakan tidak hanya untuk koordinasi tugas, tetapi juga untuk berbagi ide, pembaruan progres, serta diskusi 
kreatif lintas fungsi. Media sosial membantu mempercepat aliran informasi dan mengurangi hambatan 
struktural dalam organisasi, sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih efisien. Selain itu, interaksi 
digital yang terbentuk menciptakan budaya kerja kolaboratif yang mendorong inovasi dan tanggung jawab 
bersama terhadap hasil proyek. Dengan demikian, hasil kualitatif memperkuat bukti empiris bahwa media 
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sosial berfungsi sebagai katalis sosial dalam proses transformasi input menjadi output bernilai ekonomi di 
ekosistem kerja digital.  

4.1.4. Integrasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif 

Integrasi hasil mengungkap mekanisme kunci mengapa media sosial mempercepat transformasi Input–
Output. Pertama, media sosial memfasilitasi aliran informasi real-time yang mengurangi latency dalam 
pengambilan keputusan. Kedua, kolaborasi digital melalui platform seperti Slack dan Trello meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas tugas, sedangkan integrasi platform memperpendek siklus konversi ide 
menjadi output melalui koordinasi yang tersinkronisasi. Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai 
infrastruktur komunikasi yang tidak hanya mendukung, tetapi juga mempercepat mekanisme transformasi 
sumber daya dalam proyek digital.  

4.2. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efisiensi transformasi Input–Output dalam proyek produksi digital. Nilai koefisien regresi positif pada ketiga 
dimensi frekuensi penggunaan, kolaborasi digital, dan integrasi platform menunjukkan bahwa semakin 
optimal penggunaan media sosial, semakin efisien pula proses konversi sumber daya menjadi output bernilai 
ekonomi. Temuan ini mendukung pandangan bahwa media sosial berfungsi sebagai infrastruktur kolaboratif 
yang mampu memperkuat koordinasi lintas tim dan mempercepat penyelesaian tugas. Hasil tersebut juga 
memperkuat peran media sosial sebagai medium produktivitas, bukan sekadar alat komunikasi, dalam 
konteks manajemen proyek digital. Secara teoritis, hasil ini memperluas penerapan model Input–Output 
Leontief dalam lingkungan produksi digital yang bergantung pada interaksi dan pertukaran informasi secara 
virtual. Dengan demikian, media sosial terbukti berperan sebagai katalis utama dalam menciptakan efisiensi 
dan peningkatan kinerja proyek berbasis teknologi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi (Afridi et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kolaborasi 
digital melalui media sosial berkontribusi terhadap efisiensi komunikasi dan kecepatan penyelesaian proyek. 
Penelitian serupa oleh (Dantas et al., 2022) juga menemukan bahwa integrasi media sosial meningkatkan 
produktivitas tim dan inovasi manajerial dalam proyek digital berskala besar. Namun, penelitian ini 
melangkah lebih jauh dengan memasukkan variabel media sosial langsung dalam kerangka Input–Output 
model sebagai komponen yang memediasi efisiensi transformasi sumber daya digital. Pendekatan tersebut 
memberikan pemahaman baru bahwa aktivitas sosial daring dapat diukur secara kuantitatif dalam konteks 
produktivitas proyek. Hasil ini memperlihatkan bahwa media sosial berperan dalam menciptakan aliran nilai 
antar tahap produksi yang sebelumnya sulit dipetakan secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini 
memperkaya literatur dengan model konseptual dan bukti empiris baru mengenai keterkaitan antara teknologi 
sosial dan efisiensi ekonomi digital. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas pemahaman terhadap model Input–Output dengan 
mengadaptasikannya pada konteks manajemen proyek digital berbasis media sosial. Integrasi antara aspek 
sosial dan teknologi menunjukkan bahwa efisiensi produksi kini dipengaruhi oleh interaksi kolaboratif dan 
arus informasi real time antar anggota tim. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa aliran input seperti ide, 
data, dan tenaga kerja dapat dikendalikan melalui pemanfaatan platform digital yang terintegrasi. Dari sisi 
praktis, temuan ini memberikan panduan bagi manajer proyek dan organisasi kreatif untuk mengoptimalkan 
fungsi media sosial sebagai sistem pendukung koordinasi dan inovasi. Penerapan platform seperti Slack, 
Microsoft Teams, dan Trello terbukti meningkatkan keterpaduan proses kerja digital serta efektivitas 
komunikasi lintas fungsi. Dengan demikian, implikasi penelitian ini mencakup peningkatan efisiensi 
organisasi dan daya saing melalui penerapan strategi komunikasi digital yang terstruktur. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 
agar hasilnya semakin komprehensif. Pertama, metode pengumpulan data dilakukan secara daring 
menggunakan kuesioner self-report, yang dapat menimbulkan bias persepsi subjektif dari responden. Kedua, 
penelitian ini berfokus pada proyek produksi digital di sektor industri kreatif, sehingga generalisasi ke sektor 
manufaktur atau jasa publik masih terbatas. Ketiga, model regresi yang digunakan bersifat linier, tanpa 
menguji pengaruh moderasi atau mediasi dari faktor eksternal seperti budaya organisasi atau kesiapan digital. 
Untuk penelitian berikutnya, disarankan menggunakan pendekatan longitudinal guna menguji dinamika 
hubungan antarvariabel dalam jangka waktu tertentu. Penambahan variabel seperti kepemimpinan digital dan 
tingkat literasi teknologi juga dapat memperkaya analisis hubungan antara media sosial dan efisiensi 
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produksi. Dengan demikian, hasil penelitian mendatang diharapkan mampu memberikan gambaran yang 
lebih luas dan aplikatif terhadap evolusi manajemen proyek digital. 

Secara kebaruan, penelitian ini menguji dan memvalidasi peran media sosial sebagai variabel mediasi dalam 
model Input–Output Leontief, sehingga memberikan perspektif terintegrasi antara dimensi sosial dan 
teknologi dalam analisis efisiensi proyek digital. Pendekatan ini berbeda dari studi sebelumnya karena tidak 
hanya mengukur pengaruh media sosial terhadap efisiensi, tetapi juga menempatkannya sebagai bagian 
integral dari proses transformasi sumber daya menjadi output produktif. Hasil penelitian memberikan bukti 
empiris bahwa interaksi sosial digital dapat dimodelkan secara ekonomi melalui mekanisme Input–Output. 
Pendekatan tersebut memperkenalkan perspektif multidisipliner yang menggabungkan teori ekonomi 
produksi dan manajemen proyek digital. Dengan demikian, penelitian ini memperluas horizon akademik 
dalam menjelaskan peran media sosial sebagai faktor transformasional dalam sistem produksi modern. Secara 
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa media sosial bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga elemen 
struktural dalam inovasi dan efisiensi produksi di era digital. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 
transformasi Input–Output dalam manajemen proyek produksi digital. Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa 
frekuensi penggunaan, kolaborasi digital, dan integrasi platform merupakan faktor utama yang mempercepat 
proses konversi sumber daya menjadi output bernilai ekonomi. Analisis kualitatif memperkuat temuan 
tersebut dengan menunjukkan bahwa interaksi sosial digital menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, 
terbuka, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan proyek. Secara teoretis, penelitian ini memperluas 
penerapan model Input–Output Leontief ke dalam konteks produksi digital yang berbasis teknologi 
kolaboratif. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi manajer proyek untuk memanfaatkan 
media sosial secara strategis dalam mengoptimalkan efisiensi kerja dan komunikasi tim. Dengan demikian, 
media sosial dapat dipandang sebagai katalis penting yang menghubungkan faktor sosial, teknologis, dan 
produktivitas dalam sistem produksi modern. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar organisasi dan manajer proyek meningkatkan integrasi media 
sosial dengan sistem manajemen proyek digital untuk memperkuat efisiensi komunikasi dan koordinasi lintas 
fungsi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas konteks studi dengan melibatkan berbagai sektor 
industri serta mempertimbangkan variabel moderasi seperti budaya organisasi atau literasi digital. 
Penggunaan pendekatan longitudinal dan structural equation modeling juga direkomendasikan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antarvariabel. Selain itu, perlu 
dilakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap peran teknologi kolaborasi baru seperti AI-assisted project tools 

dan virtual co-working platforms dalam mempercepat proses transformasi input menjadi output. Penelitian 
masa depan diharapkan dapat mengembangkan model konseptual yang lebih integratif untuk menjelaskan 
hubungan antara interaksi digital, produktivitas, dan inovasi. Penelitian di masa mendatang harus terus 
mengeksplorasi bagaimana alat kolaborasi digital yang baru muncul dapat mendefinisikan ulang batasan 
efisiensi Input-Output dalam manajemen proyek. 
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